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Di era digital, warung sederhana di desa pun bisa bersaing dengan
toko besar di kota. Buku ini hadir sebagai panduan praktis dan
inspiratif bagi pelaku UMKM di desa yang ingin naik kelas lewat
digital marketing.

Ditulis oleh penulis buku best seller dan ahli digitalisasi UMKM,
buku inimengulas langkah demi langkah untuk membangun bisnis
online dari nol: mulai dari mengenal potensi lokal, membangun
identitas merek, membuat konten yang menjual, hingga mengelola
pesanan dan membangun kepercayaan pelanggan. Semua
strategi disajikan dengan bahasa yang ringan, studi kasus nyata,
serta didukung teknologi seperti Al yang mudah digunakan.
Melalui pendekatan berbasis komunitas dan contoh-contoh
UMKM desa yang sukses, buku ini menunjukkan bahwa digitalisasi
bukan sekadar urusan kota tetapi peluang yang bisa dimenangkan
oleh siapasaja, dari desa sekalipun.
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* Pemilik usaha kecil di desa yang ingin go digital
¢ Pemerhati pemberdayaan ekonomi lokal
e Mahasiswa dan akademisi yang meneliti transformasi digital
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e Siapa pun yang percaya bahwa perubahan besar bisa dimulai
dari desa

Bersiaplah untuk mengubah cara Anda berjualan karena
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KATA PENGANTAR

Perubahan zaman tidak menunggu siapa pun. Ia datang
begitu cepat, kadang tanpa aba-aba, dan membawa serta
gelombang teknologi yang mengubah cara kita hidup, bekerja, dan
berdagang. Di tengah gempuran digitalisasi ini, UMKM desa
dihadapkan pada pilihan penting: bertahan dengan cara lama, atau
berani melangkah ke dunia baru yang serba daring.

“Jago Jualan Online” ditulis bukan untuk para ahli digital,
melainkan untuk siapa saja ibu rumah tangga yang membuat
keripik singkong, pemuda yang merintis usaha sablon, penggerak
BUMDes yang ingin memasarkan produk unggulan, hingga bapak-
bapak yang ingin memasarkan madu hutan secara online. Semua
bisa belajar dari dasar. Buku ini membahas strategi digital
marketing dengan cara yang sederhana, bertahap, dan penuh
contoh riil dari desa-desa Indonesia.

Lebih dari sekadar panduan teknis, buku ini mengajak
pembaca untuk membangun keberanian dan pola pikir digital.
Tidak hanya bagaimana membuat katalog di WhatsApp atau
menjual di Shopee, tapi juga bagaimana memahami konsumen,
membangun merek lokal, dan memanfaatkan kecerdasan buatan
(Al) untuk mempercepat promosi. Karena sesungguhnya,
tantangan terbesar bukanlah teknologi, tapi ketakutan untuk
memulai.

Kami berharap buku ini menjadi teman belajar yang
menyenangkan bukan hanya bagi pelaku UMKM, tetapi juga bagi
komunitas, relawan, pendamping desa, dan siapa pun yang percaya
bahwa desa harus menjadi pusat inovasi, bukan sekadar penonton
perubahan.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah menjadi bagian
dari perjalanan ini.

Selamat membaca. Mari kita mulai langkah kecil yang bisa
berdampak besar: dari desa untuk Indonesia, dari warung kecil
menuju etalase dunia.

Malang, 26 Juli 2025
Penulis
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PENDAHULUAN

Bayangkan sebuah warung kecil di ujung desa. Tiap pagi,
pemiliknya membuka pintu kayu yang sudah mulai aus, menyusun
botol sirup, keripik, dan sabun mandi di rak yang terbuat dari
tripleks. Pelanggannya datang bergantian tetangga, anak-anak
sekolah, atau pembeli yang kebetulan lewat. Tapi hari demi hari,
jumlah yang datang makin sedikit. Mereka lebih suka belanja lewat
HP. Warung itu pun mulai sepi.

Fenomena ini bukan sekadar cerita. Ini adalah kenyataan
yang sedang dihadapi ribuan pelaku usaha mikro di desa-desa
seluruh Indonesia. Sementara dunia luar bergerak dengan
kecepatan digital, banyak UMKM di pedesaan tertinggal karena
belum memiliki akses, pengetahuan, maupun kepercayaan diri
untuk ikut serta dalam dunia maya. Padahal, peluangnya terbuka
sangat luas.

Menurut laporan Google, Temasek, dan Bain & Company
(2022), sektor e-commerce Indonesia diperkirakan tumbuh hampir
dua kali lipat dari USD 53 miliar menjadi lebih dari USD 100 miliar
pada 2025. Sayangnya, sebagian besar pelaku UMKM di desa masih
belum menjadi bagian dari pertumbuhan tersebut. Masalahnya
bukan karena mereka tidak punya produk yang bagus justru
banyak yang sangat unggul dan khas tetapi karena mereka belum
tahu cara membawanya ke pasar digital yang lebih Iuas
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2023).

Digitalisasi UMKM bukan hanya soal buka toko di Shopee
atau posting foto di Instagram. la adalah perubahan cara berpikir.
Perubahan cara mengenali pelanggan, membangun merek,
membuat konten, hingga membalas chat pembeli dengan responsif.
Semuanya bisa dipelajari, bahkan oleh ibu rumah tangga yang baru
pertama kali pegang HP Android, atau oleh pemuda desa yang
ingin bantu orang tuanya menjual produk keluarga.

Buku ini hadir sebagai panduan sederhana namun strategis
bagi para pelaku UMKM, khususnya yang berasal dari desa. Ditulis
dengan pendekatan praktis, bahasa yang bersahabat, dan contoh-
contoh riil dari lapangan, buku ini menjawab pertanyaan mendasar:
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bagaimana caranya memulai jualan online dari nol, tanpa perlu jadi
ahli teknologi?

Di dalamnya, pembaca akan menemukan: Langkah awal
digitalisasi usaha, dari membuat katalog hingga memilih nama
usaha yang mudah diingat, Cara menggunakan Al seperti ChatGPT,
Canva, atau Remini untuk membuat konten jualan dengan cepat
dan hemat waktu, Tips jualan di marketplace dan media sosial,
lengkap dengan strategi agar pembeli tidak hanya datang sekali,
tapi kembali lagi dan lagi.

Bukan hanya itu, buku ini juga menyajikan konsep Sentra
Digital Marketing Desa gagasan kolektif yang memberdayakan
komunitas agar tidak berjalan sendiri, tetapi saling bantu, saling
belajar, dan saling dorong untuk tumbuh bersama.

Penulis percaya bahwa teknologi bukanlah penghalang,
melainkan jembatan. Dan jembatan itu tidak dibangun oleh orang
kota untuk orang desa, melainkan dibangun bersama oleh pelaku
usaha desa, anak muda desa, dan komunitas desa. Dengan
dukungan yang tepat dan semangat belajar yang terus menyala,
siapa pun bisa naik kelas, bahkan dari warung bambu menjadi toko
digital dengan jangkauan nasional, bahkan internasional.

Mudah-mudahan buku ini tidak hanya menjadi bacaan,
tetapijuga panduan aksi nyata. Karena setiap klik, setiap unggahan,
dan setiap chat dari pelanggan bisa jadi langkah kecil yang
membawa usaha desa ke panggung dunia.

Selamat memulai perjalanan digital. Jangan takut mencoba,
karena semua pebisnis online pernah jadi pemula.
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BAB

UMKM DESA DI ERA
DIGITAL: DARI WARUNG
KE ETALASE DUNIA

Gambar 1.1 Digitalisasi UMKM Desa

Dulu, yang penting itu lokasi. Sekarang, yang lebih penting
adalah koneksi. Di masa lalu, banyak usaha kecil di desa
menggantungkan harapan pada warung sederhana di pinggir jalan.
Rak-raknya mungkin terbuat dari kayu seadanya, dengan barang
dagangan disusun rapi: sabun batang, keripik pisang, minuman
sachet, dan jajanan ringan. Semua dikerjakan dengan penuh
ketekunan dan modal secukupnya. Namun hari ini, ada satu
tantangan besar yang tak bisa diabaikan: pelanggan tak lagi berjalan
kaki ke warung mereka lebih sering membuka aplikasi di ponsel.



BAB
SIAPKAH USAHAMU

GO ONLINE?

Gambar 2.1 UMKM Go Digital

Berjualan di dunia digital bukan sekadar punya akun media
sosial atau memasang etalase di marketplace. Seperti halnya
membuka toko fisik, dibutuhkan kesiapan yang matang: mulai dari
produk, tampilan, komunikasi, hingga pelayanan. Bedanya, di
dunia digital, pembeli tidak datang karena lewat depan toko
mereka datang karena melihat sesuatu yang menarik dari layar
ponsel mereka.



BAB BANGUN BRANDING

YANG NEMPEL
DI HATI KONSUMEN

Gambar 3.1 Branding Suatu Bisnis

Banyak pelaku UMKM berpikir bahwa selama produknya
enak, bermanfaat, dan harganya terjangkau, maka pembeli akan
datang dengan sendirinya. Tapi di era digital, realitanya tidak
sesederhana itu. Konsumen kini dibanjiri pilihan. Di layar HP
mereka, ada ratusan bahkan ribuan penjual yang menawarkan
produk serupa semuanya berebut perhatian dalam waktu yang
sangat singkat.

Lalu, bagaimana membuat produk kita berbeda? Jawabannya
ada pada satu kata penting: branding.
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BAB

JUALAN DI MARKETPLACE:
SHOPEE, TOKOPEDIA,
DAN TIKTOK SHOP

Gambar 4.1 Marketplace untuk UMKM Desa

Memasuki bab ini, kita mulai menapakkan kaki pada “pasar
digital” yang sesungguhnya. Setelah mempersiapkan identitas
usaha, membangun branding yang kuat, dan memahami siapa
calon pelanggan kita, kini saatnya membuka lapak di tempat yang
ramai: marketplace.

Marketplace seperti Shopee, Tokopedia, dan TikTok Shop
bukan lagi sekadar tren. Mereka sudah menjadi “jalan utama”
belanja masyarakat Indonesia, termasuk di desa. Data dari iPrice
(2023) menunjukkan bahwa Shopee dan Tokopedia mencatat jutaan
pengunjung aktif bulanan, dan tren belanja via TikTok kini
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BAB JAGO PROMOSI

DI WHATSAPP
DAN MEDIA SOSIAL

PROMO
SPESIAL!

Sambal Teri, pedasnya
nendang!

Gambear 5.1 Jago Promosi UMKM Lokal Desa

Dunia bisnis saat ini bukan lagi soal siapa yang punya
produk paling bagus, tapi siapa yang paling pintar membuat
produknya terlihat dan dikenal. Dalam era digital, pemasaran
bukan hanya tentang spanduk dan brosur, tetapi tentang
menjangkau calon pembeli melalui layar ponsel mereka tepatnya
lewat WhatsApp, Instagram, dan media sosial lainnya yang
digunakan setiap hari.

Bagi pelaku UMKM desa, media sosial adalah jembatan
emas. la memungkinkan satu unggahan sederhana dilihat oleh
ratusan bahkan ribuan orang dari tetangga kampung sampai
pelanggan di kota. Tak perlu kantor, billboard, atau modal besar.
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BAB
BIKIN KONTEN MENJUAL

TANPA RIBET
DENGAN BANTUAN AI

Gambar 6.1 Konten dengan Menggunakan Al

Di era digital saat ini, konten bukan lagi sekadar pelengkap,
melainkan fondasi dari setiap strategi pemasaran. Tanpa konten
yang menarik dan relevan, produk sehebat apa pun bisa tenggelam
di antara jutaan postingan lain di media sosial dan marketplace.
Bagi pelaku UMKM desa, membuat konten yang efektif sering kali
terasa menakutkan. Tantangannya banyak: keterbatasan waktu,
keterampilan desain yang minim, tidak tahu harus menulis apa,
atau bahkan bingung bagaimana memulainya.

Namun, kabar baiknya: kita hidup di zaman di mana
teknologi, khususnya kecerdasan buatan (Al), dapat menjadi
asisten pribadi kita dalam memproduksi konten pemasaran yang
menjual. Teknologi Al kini dapat membantu merancang caption,
membuat visual, hingga menyusun strategi konten hanya dalam
hitungan menit. Tools seperti ChatGPT, Canva Magic, Copy.ai, dan
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BAB

MANAJEMEN ORDER,
KIRIM, DAN ULASAN:
KUNCI PEMBELI BALIK LAGI

Gambar 7.1 Manajemen Order untuk Jualan

Setelah promosi dilakukan dan pembeli mulai berdatangan,
tantangan selanjutnya adalah menjaga kepercayaan mereka melalui
pengalaman belanja yang menyenangkan dan profesional. Banyak
UMKM desa yang sudah sukses menarik perhatian lewat media
sosial dan marketplace, tetapi kewalahan ketika pesanan mulai
berdatangan. Mulai dari pencatatan pesanan yang berantakan,
keterlambatan pengiriman, hingga tidak adanya sistem yang
mendorong pelanggan untuk memberikan ulasan atau testimoni
semua ini bisa menghambat pertumbuhan usaha secara jangka
panjang.

Padahal, dalam dunia digital, kualitas pelayanan dan respons
cepat bisa menjadi pembeda utama antara bisnis yang bertahan dan
bisnis yang ditinggalkan pelanggan. Bahkan ulasan positif
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BAB SENTRA DIGITAL
MARKETING DESA: INOVASI
DARI KOMUNITAS
UNTUK KOMUNITAS

Gambar 8.1 Sentra Digital Marketing

Digitalisasi tidak pernah tumbuh sendirian. Ia berakar kuat
pada semangat kebersamaan dan gotong royong, terutama di desa.
Ketika satu pelaku UMKM mulai melek digital, perubahan kecil itu
bisa menjalar menjadi gerakan besar asal dikuatkan dengan
kolaborasi komunitas. Maka lahirlah gagasan tentang Sentra Digital
Marketing Desa, sebuah inovasi dari, oleh, dan untuk warga desa.

Bab ini mengajak pembaca menyelami bagaimana kolaborasi
antarwarga, tokoh masyarakat, pemuda, pemerintah desa, hingga
mitra eksternal seperti universitas atau NGO dapat membentuk
wadah bersama untuk memajukan pemasaran digital. Bukan hanya
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BAB SKALA UP USAHA
DIGITALMU:
IKLAN, KOLABORASI,
DAN EKSPANSI PASAR

Gambar 9.1 Pengembangan Bisnis

Setelah menapaki fondasi digital yang kuat mulai dari
branding, konten, hingga pelayanan pelanggan, kini saatnya pelaku
UMKM desa berpikir lebih jauh: bagaimana memperbesar skala?
Bagaimana usaha kecil yang awalnya hanya dikenal tetangga bisa
menjangkau pelanggan baru yang belum pernah bertatap muka?
Inilah bab tentang melangkah ke level berikutnya babak di mana
UMKM tak lagi sekadar bertahan, tapi bertumbuh dan
mendominasi ceruk pasarnya.
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BAB DARI DESA KE DUNIA:
VISI, HARAPAN,

DAN MASA DEPAN
DIGITALISASI UMKM

\

DER
y « O
Gambar 10.1 Visi dari UMKM Desa

Satu dekade yang lalu, membayangkan produk keripik
pisang dari desa kecil di kaki gunung bisa sampai ke tangan
pembeli di Jakarta atau bahkan Singapura terasa seperti mimpi
besar. Namun kini, dengan kekuatan digital, mimpi itu bukan
hanya mungkin ia menjadi nyata. Kita telah melihat transformasi
bertahap dari toko kecil pinggir jalan menjadi etalase digital yang
aktif di WhatsApp, Instagram, Shopee, bahkan TikTok Shop.

Bab ini adalah penutup sekaligus awal. Penutup dari
rangkaian strategi, tips, dan praktik baik yang telah dibahas di
sembilan bab sebelumnya. Namun, juga menjadi awal dari
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